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Abstrak : Harga saham adalah cerminan keberhasilan pengelolaan perusahaan. Harga saham yang

tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih baik
bagi perusahaan sehingga akan membuat para investor tertarik untuk berinvestasi di
perusahaan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh profitabilitas,
likuidias, solvabilitas terhadap harga saham. Teori yang mendasari penelitian ini antara
lain Teori Surplus Bersih,dan Efficient Market Hypothesis (teori Efisiensi Pasar). Teori
Surplus Bersih menunjukkan bahwa informasi akuntansi memiliki fungsi prediksi dan
analisis yang dapat digunakan untuk menggambarkan nilai dari suatu perusahaan.. Teori
Efisiensi Pasar menyatakan bahwa saat ada informasi terbaru yang relevan maka pasar
akan bereaksi dengan cepat. Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data dengan
pengamatan data sekunder laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
periode 2019-2021 dan menggunakan beberapa kriteria sehingga diperoleh sampel
sebanyak 117 observasi yang terdiri dari 39 perusahaan per tahun. Untuk pengujian
hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier ganda dengan uji pooling,
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji F, uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
penelitian memenuhi syarat berdasarkan uji pooling, uji asumsi klasik, dan uji F. Pada Uji
t, profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham dengan nilai Sig 0,017
dengan koefisien 184,661. Namun Likuiditas dan Solvabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap harga saham dengan nilai Sig secara berturut-turut 0,338 dan 0,149 yang lebih
besar dibanding 0,005. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas
dan solvabilitas tidak cukup bukti berpengaruh terhadap harga saham dan sedangkan
profitabilitas terdapat cukup bukti berpengaruh positif terhadap harga saham.

: Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Harga Saham
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1. RENDAHULUAN

Perbankan adalah Lembaga keuangan yang dapat dipercaya oleh masyarakat dalam
peranan penting dalam sistem perekonomian, dan dapat dikatakan bank sebagai pusat kontrol
dari sistem keuangan yang berkegiatan dalam menerima simpanan dari masyarakat dalam
bentuk tabungan, giro, deposito, dan lain-lain. Bank dapat melakukan emisi saham melalui
bursa efek. Emisi dapat diartikan sebagai pembelian surat berharga seperti saham dan obligasi
ofeh perusahaan pada saat perusahaan yang bersangkutan membutuhkan tambahan modal.
Investasi saham dapat dilakukan di pasar modal. Secara umum pasar modal memiliki
pengertian seperti pasar tempat melakukan transaksi para penjual dan pembeli dalam
berinvestasi. Sehingga diharapkan dengan adanya pasar modal aktivitas ekonomi menjadi
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meningkat karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan satu dan
perusahaan lainnya berguna untuk meningkatkan pendapatan perusahaan dan akhirnya dapat
meémberikan kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia. Perkembangan pasar modal dapat
difihat dari tinggi dan turunnya volume perdagangan saham dan perkembangan harga saham
masing-masing emiten. Salah satu jenis perusahaan yang menerbitkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia. Perusahaan dibeberapa periode mengalami penurunan dan kenaikan. Seperti pada
harga saham di perusahaan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada periode tahun 2019
sebesar 3,950.59 sedangkan ditahun 2020 harga saham tercatat sebesar 3,876.39 mengalami
pepurunan sebesar 74.2 . Penurunan juga terjadi pada harga saham PT Pan Indonesia dimana
pada tahun 2019 harga saham tercatat 1,319.20 sedangkan ditahun 2020 tercatat turun menjadi
senilai 1,052.40 mengalami penurunan sebesar 266.8. Namun pada PT Bank Central Asia Thk
dan PT Bank Mega Tbk harga saham terus mengalami kenaikan pada tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021. Berbanding terbalik pada PT Danamon Indonesia Tbk dimana harga
saham terus mengalami penurunan pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.Tinggi atau
readahnya harga saham dalam perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pada
kinerja keuangan yang baik atau sedang mengalami resesi yang tidak dapat dihindarkan,
petmintaan dan penawaran dari konsumen, tingkat risiko yang sedang berlangsung, ketetapan,
laju inflasi, tingkat suku bunga yang berlalu.

TENJAUAN PUSTAKA
2.2 Teori Surplus Bersih
Teori surplus bersih (clean surplus theory) yang dikemukakan oleh Ohlson (1995)
menyediakan kerangka kerja yang konsisten dengan pendekatan pengukuran, dengan
menunjukkan bagaimana nilai pasar perusahaan dapat dinyatakan dalam bentuk neraca
fundamental dan komponen laporan laba rugi. Teori ini mengasumsikan kondisi ideal di
pasar modal dan telah berhasil dalam menjelaskan dan memprediksi nilai perusahaan
secara aktual (Scott, 2015). Dalam hubungan clean surplus, dikenal istilah net of capital
contribution, di mana nilai dari net of capital contribution merupakan selisih antara
perubahan item bottom-line di neraca dan laporan laba rugi yaitu nilai buku ekuitas dan
laba dengan nilai dividen. Hubungan ini bersifat clean surplus, mengindikasikan bahwa
perubahan nilai aktiva atau kewajiban tidak mempunyai hubungan dengan dividend karena
berasal dari laporan laba rugi (Ohlson, 1995).

2=2 Teori Efisiensi Pasar (Efficient Market Hypothesis)

Teori Efisiensi Pasar merupakan salah satu teori yang digunakan penulis dalam
penelitian ini. Teori tersebut menyatakan bahwa harga yang terbentuk dalam pasar yang
efisien menggambarkan semua informasi relevan yang tersedia. Suatu pasar dapat
dikatakan “efisien” jika harga pasar selalu sepenuhnya mencerminkan informasi yang
tersedia. Informasi yang dimaksud oleh teori ini dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu: (1)
informasi historis harga saham masa lalu; (2) informasi publik; (3) informasi privat atau
informasi dari dalam pasar Fama (1970:383). Pasar dikatakan efisiensi setengah kuat jika
harga-harga sekuritas saham secara penuh mencerminkan semua informasi yang
dipublikasikan termasuk informasi yang berada di laporan-laporan keuangan perusahaan
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emiten. Bentuk pasar efisien di atas dapat dilihat bahwa pasar efisien bentuk semi strong
adalah bentuk pasar efisien yang berkaitan langsung dengan penelitian relevansi nilai,
karena semua informasi dalam laporan keuangan khususnya informasi akuntansi haruslah
merupakan informasi yang tersedia di publik, hal ini untuk melihat seberapa cepat pasar
akan bereaksi pada saat informasi tersebut dipublikasikan Scott (2015:122). Dengan
adanya informasi tersebut maka harga saham di pasar dapat menjadi landasan dalam
mengukur instrumen keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi bagi
para investor.

2.3 Pasar Modal

Pasar modal menurut (Mohamad, 2015) adalah sebuah wadah yang mempunyai
berbagai pihak khususnya dari sektor perusahaan yang hendak menjual sahamnya serta
obligasi, dimaksudkan hasil dari penjualan saham maupun obligasi itu nantinya akan
dipakai dalam tambahan modal ataupun dapat menguatkan struktur modal di dalam
perusahaan. Pasar modal atau pasar yang biasa disebut Capital Market, dapat didefinisikan
sebagai tempat bagi berbagai pihak (perusahaan) untuk menjual saham dan obligasi.

2.4 Saham

PSAK No 42 Ikatan Akuntan Indonesia (2009:42.2) menjelaskan bahwa saham
adalah surat berharga, yaitu surat pengakuan hutang, surat berharga komersial, obligasi,
tanda bukti utang, dan unit penyertaan kontrak investasi kolektif. Dengan kata lain, saham
adalah suatu tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu
perusahaan atau perseroaan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan
surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang
ditanamkan di perusahaan tersebut. Lalu Menurut Hail (2013) harga saham merupakan
harga saham yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain. Saham ini
diperjualbelikan oleh para investor di pasar modal. Harga pasar saham berfluktuasi setiap
harinya dan dipengaruhi secara langsung oleh semua faktor yang mempengaruhi kondisi-
kondisi ekonomi secara umum, harapan investor, dan laba bersih perusahaan. Setelah
diterbitkan, saham akan menjadi milik para pemegang saham. Harga saham merupakan
faktor sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para investor karena harga saham
menunjukan prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu
perusahaan secara keseluruhan.Ask price adalah harga yang ditawarkan oleh pihak yang
akan menjual saham Priantono et al. (2018:63)

2:5 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Return on Asset atau rasio profitabilitas menurut Agus Sartono (2012:122) adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri. Seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian Ilham Reza
(2013) bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham. ROA (Return
on Asset) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan. ROA diperoleh dari rasio antara earning after taxes dengan total aktiva.
Dengan demikian semakin tinggi ROA suatu perusahaan maka nilai asset perusahaan
semakin tinggi dan menyebabkan harga saham semakin tinggi karena banyak diminati oleh
para investor. Sehingga ROA dianggap mempunyai pengaruh terhadap harga saham.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Harga Saham perusahaan perbankan.
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2(6:Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham

Likuiditas menurut Sutrisno (2007) adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang segera harus dipenuhi. Menurut Halim dan Hanafi (2018:75),
rasio lancar adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset lancarnya untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan mempengaruhi krediturnya secara positif.
Seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian Ilham reza (2013) bahwa likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Rasio likuiditas menunjukkan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva
lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban
jangka pendeknya, apabila perusahaan diyakini mampu untuk melunasi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan dalam kondisi baik dan dapat meningkatan
harga saham karena para investor tertarik pada kondisi keuangan perusahaan yang seperti
ini.
H2: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Harga Saham perusahaan perbankan.

2.7 Pengarug Solvabilitas Terhadap Harga Saham

Solvabilitas menurut Sutrisno (2007) adalah Kemampuan perusahaan untuk
memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan dilikuidsi. Seperti yang telah
dijelaskan dalam penelitian Ilham Reza (2013) bahwa solvabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. Semakin tinggi solvabilitas,
perusahaan harus semaksimal mungkin meningkatkan labanya agar mampu membiayai
dan membayar utang. DER yang tinggi menunjukkan bahwa tingginya penggunaan utang
sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang cukup
besar bagi perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar utang tersebut, sehingga
akan mengganggu keberlangsungan perusahaan. Seperti yang dijelaskan pada penelitian
Nita Fitriani Arifin (2016), yang menunjukkan bahwa DER memiliki pengaruh terhadap
harga saham.
H3: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap Harga Saham perusahaan perbankan.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder, dimana data yang diambil merupakan data
yang telah tersusun dan bukan data yang belum diolah sehingga harus didapatkan dari
perusahaannya langsung. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan
tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
Dalam memperoleh data-data pada penelitian ini, seluruh data sekunder yang meliputi data
I&ba bersih, total asset, aktiva lancar, utang lancar, total utang, dan total ekuitas yang
diperlukan diambil dari laporan keuangan auditan yang dipublikasikan di www.idx.co.id.
Sedangkan data mengenai harga saham penutupan (closing price) harian diperoleh dari
vivw.finance.yahoo.com dan www.idx.co.id. Variabel penelitian yang digunakan pada
penelitian ini :


http://www.idx.co.id/
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3.1 Variabel Independen :

3.1.1

73.1.2

3.1.3

Profitabilitas

Disimpulkan raiso profitabilitas merupakan rasio yang dapat menilai
kemampuan dari perusahaan dalam meningkatkan laba. Perusahaat dinyatakan
baik yaitu dengan mempunyai profitabilitas yang besar dan memiliki laporan
keuangan yang sewajarnya, sehingga memiliki potensi yang besar untuk
mendapatkan opini yang baik (Vemberia. et al, 2011). Dalam penelitian ini untuk
mengukur profitabilitas menggunakan Return on Asset (ROA)
Menurut Kasmir (2016:201) ROA digunakan untuk menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang
dimiliki. Return on Asset (ROA) merupakan rasio terpenting di antara rasio
profitabilitas yang ada. Rumus untuk mencari Return on Asset adalah :

laba bersih
total asset

Return of Asset = x 100%

Likuiditas

Dalam buku (Dwi Martani, Syvia Veronica, Ratna Wardhani, Aria Farahmia &
Tanujaua, 2015) “Current Ratio atau yang biasa disebut dengan Rasio Lancar
adalah alat ukur yang sering digunakan dalam menghitung solvensi jangka pendek,
lebuh pada kemampuan dari perusahaan dalam memenuhi semua kebutuhan pada
utang yang akan jatuh tempo”. Rumus untuk mencari Current Ratio adalah :

aktiva lancar
utang lancar

Current Ratio = x100%

Solvabilitas

Siegel dan Shim dalam buku (Dwi Martani, Sylvia Veronica, Ratna Wardhani,
Aria Farahmia & Tanujaua, 2015) Debt To Equity Ratio adalah suatu alat ukur
yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan pada akun Aset lancar
(Current Assets), Utang lancar (Current Liabilities). Total Utang (Debt) Ekuitas
(Equity) atau bisa disebut Debt to Equity Ratio, adalah rasio yang dapat
menunjukkan ukuran besarnya suatu jaminan bagi pihak yang memberikan
pinjaman atau kreditor. Dalam buku (Kasmir, 2016), berisikan pernyataan bahwa
Debt to Equity Ratio dapat digunakan untuk menilai semua hutang dibandingkn
dengan ekuitas. Rasio ini sering dicari dengan melakukan perbandingan kepada
seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan semua ekuitas yang dimilikinya.
Lalu rasio ini juga dapat digunakan untuk menghitung jumlah pendanaan yang
dapat di pinjam oleh peminjam dengan pihak perusahaan. Rumus untuk mencari
Debt to Equity Ratio adalah:

Debt to Equity Ratio = _totalutang

total ekuitas
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3.2 Variabel Dependen

3.2.1

Harga Saham

Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham.
Karena reaksi pasar terhadap harga saham akan tercermin dalam pergerakan harga
saham di sekitar tanggal pengumuman informasi laba maka harga saham yang
digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan (closing price) pada
tanggal publikasi laporan keuangan Darsono (2012:147) dan Yendrawati & Pratiwi
(2015:165).

3.3 Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas terhadap
harga saham.

3.3.1

3.3.2

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Uji kesaman koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
(penggabungan antara data cross sectional dengan data time series) dapat
dilakukan. Pengujian ini dilakukan dengan membentuk dummy tahun. Jika data
ditemukan tidak lolos uji pooling, maka pengujian model harus dilakukan per
tahun. Kriteria pengambilan keputusan atas uji kesamaan koefisien adalah sebagai
berikut :

(1) Jika sig dummy tahun > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan tidak
tolak Ho, yang berarti pooling dapat dilakukan

(2) Jika sig dummy tahun < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien dan tolak Ho,
yang berarti pooling tidak dapat dilakukan

Variabel dummy membuat kita dapat menggunakan variabel nominal atau
ordinal sebagai variabel bebas untuk menjelaskan, menahami, atau memprediksi
variabel terikat (Sekaran & Bougie, 2017:140).

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menunjukan gambaran-gambaran atau pendeskripsian suatu
data yang bisa dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan
distribusi) Ghozali (2018:19). Untuk pengukuran yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar
deviasi. Dimana mean untuk mengetahui nilai tengah atau rata-rata tiap rasio
keuangan yang diuji. Maksimum untuk mengetahui berapa nilai terbesar untuk
setiap jenis rasio keuangan. Minimum untuk mengetahui berapa nilai terkecil untuk
setiap jenis rasio keuangan. Standar deviasi untuk mengetahui besarnya
penyimpangan yang ada pada tiap variabel independent dalam penelitian ini.

34 Uji Asumsi Klasik

34.1

Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
masing-masing variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian data
dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 2018:161). Dasar
pengambilan keputusan pada One Sample Kolmogrov-Smirnov Test dilakukan



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=3.4.2

53.4.3

34.4

351

dengan menggunakan kriteria pengujian a = 0,05 dimana Jika sig > a berarti
residual terdistribusi normal
Dan Jika sig < a berarti residual tidak terdistribusi normal.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, artinya
terdapat kesalahan penganggu (residual) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari
autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi dapat menggunakan Uji Run-Test,
dimana hasil Asymp.sig > a. (0,05) dapat disimpulkan model penelitian bebas dari
gejala autokorelasi (Ghozali,2018).

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2018:137). Uji yang digunakan adalah uji glejser, dimana apabila hasil Asymp.sig
> a (0,05) dapat disimpulkan model penelitian terbebas dari gejala
heterokedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107). Gejala terjadinya
multikolinearitas adalah koefisien determinasi (R2) yang didapat tinggi tetapi tidak
satupun regresi parsialnya signifikan. Untuk menguji multikolinearitas dapat
menggunakan Variance Inflanatory Factor (VIF) dan tolerance value. Jika nilai
VIF < 10 dan tolerance value > 0,1 mengindikasikan tidak terjadinya
multikolinearitas.

35 Uji Hipotesis

Ujit

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2018:98). Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan mengasumsikan variabel
lain adalah konstan. Dasar pengambilan keputusan adalah :



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

3.5.2

2353

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. HASIL

(1) Jika nilai nilai thitung > ttabel atau sig < 0,05, maka tolak Ho, artinya variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai thitung < ttabel atau sig > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya
variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji F
Uji F ini dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara serentak terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018). Dari tabel anova akan diperoleh nilai F hitung
dan sig. Kiriteria signifikan atau tidaknya model tersebut diambil dengan
membandingkan nilai sig dengan a = 5%. Hasil dapat dianalisis dengan cara:
(1) Jika nilai Fhitung > Ftabel atau sig < 0,05, maka tolak Ho, artinya model fit
dan layak digunakan dalam penelitian.
(2) Jika nilai Fhitung < Ftabel atau sig > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya
model tidak fit dan tidak layak digunakan dalam penelitian.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:97). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan setiap variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikan hamper semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen itu
sendiri. Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang (croessection)
relative rendah karena adanya variasi yang besar antara masing — masing
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien deteriminasi yang tinggi.

4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.1
= Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
dJriarga Saham 117 | 50.00000 | 16000.00000 | 1900.5133333 | 2521.22682894
Rrofiitabilitas 117 | -18.05767 9.09855 4466703 3.02099941
Likuiditas 117 | 3.23372 570.53896 51.8137937 80.68061290
Solvabilitas 117 | 19.28750 | 1607.85789 | 527.4986341 | 298.45529179

Berdasarkan data variabel diatas dapat dilihat bahwa :

(1) Profitabilitas / Return on Asset (ROA) sebagai variabel independen memiliki nilai
minimum -18,06 yang dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia Agroniaga pada tahun
2021 serta nilai maksimum sebesar 9,1 dimiliki oleh Bank Tabungan Pensiunan

8
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Nasional Syariah pada tahun 2019. Variabel ROA memiliki nilai mean sebesar 0,45
dan standar deviasi sebesar 3,02.
(2) Likuiditas / Current Ratio (CR) sebagai variabel independent memiliki nilai
—  minimum 3,23 yang dimiliki oleh Bank Mega Thk. pada tahun 2020 serta nilai
= maksimum sebesar 570,54 dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah Banten Thk.
pada tahun 2021. Variabel CR memiliki nilai mean sebesar 51,81 dan standar deviasi

sebesar 80,68.

= (3) Solvabilitas / Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independent memiliki
nilai minimum 19,29 yang dimiliki oleh Bank Panin Syariah Tbk. pada tahun 2020
serta nilai maksimum sebesar 1607,86 yang dimiliki oleh Bank Tabungan Negara
Persero pada tahun 2020. Variabel DER memiliki nilai mean sebesar 527,5 dan
standar deviasi sebesar 298,46.

4.2.Hasil Uji Pooling
= Pada pengujian ini menggunakan metode dummy variabel approach dengan menggunakan
Zdummy tahun sebanyak jumlah tahun sampel di kurangi satu. Hasil Uji pooling
=.menunjukkan nilai signifikan lebih dari 5 % yang dapat diartikan bahwa data penelitian
o dapat di pool.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

3431

.4.3.2

Uji Normalitas
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Berdasarkan table 4.2, dapat diketahui bahwa nilai signal signifikan atau
Asymp. Sig (2-tailed) dibawah dari nilai a 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa
data tidak berdistribusi dengan normal, akan tetapi Teorema Central Limit
menjelaskan bahwa masalah asumsi uji normalitas dapat diabaikan jika penelitian
menggunakan banyak sampel, biasanya n > 30 (Gujarati et al., 2009:99). Dalam
Penelitian ini digunakan sebanyak 117 sampel.

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.228

Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai Asym.Sig (2-tailed) 0,228
> a (0,05) yang dapat diartikan bahwa model ini tidak terjadi gejala autokorelasi.
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4.3.3 Hasil Uji Heterokedasitas
Tabel 4.4
Hasil Uji Heterokedasitas

@

Variabel Sig
Profitabilitas 0,713

Likuiditas 0,639
Solvabilitas 0,154

Hasil pengujian heterokedasitas disajikan dalam tabel 4.4 menunjukan bahwa
semua variabel memiliki nilai sig yang lebih besar dari a 0,05 sehingga tidak
terdapat masalah pada uji heterokedasitas.

4.3.4 Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas 0,991 1,009
Likuiditas 0,902 1,109
Solvabilitas 0,905 1,105

(319 ey IMm)y exirewIou] uep siusig INIsul) O 191 11w eadid sey

Hasil dari tabel pengujian menunjukkan bahwa hasil pengujian pada variabel
ROA, CR, DER memiliki tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang menjelaskan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Aﬂ Hasil Uji Hopotesis
=-4.4.1 Hasil Uji F

3}

Tabel 4.6
Hasil Uji F
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square

Regresion | 54502701,33 3 18167567,11 | 3,006 .001°
Residual | 682861126,5| 113 |6043018,819
Total 7373638279 | 116

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa nilai F hitung yakni 3,006 dengan nilai
Sig. sebesar 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi diatas dapat
digunakan untuk memprediksi Y (Harga Saham) atau dapat dikatakan bahwa

10
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Profitabilitas, Likuiditas, dan Solvabilitas dapat digunakan untuk memprediksi
Harga Saham.

©4.42 Hasil Ujit

- Tabel 4.7

Hasil Uji t

- Model Ustandardized Standardized t Sig
- Coefficients Coefficient

| B Std. Beta

A Error

| (Constant) 2583,247 546,802 4,724 | 0,000
ROA 184,661 75,876 0,221 2,434 10,017
CR -2,867 2,979 -0,092 0,963 | 0,338
@ DER -1,169 0,804 -0,138 -1,455 | 0,149

) Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai

= berikut :

Harga Saham = 2583,247 + -0,176 ROA + -2,867 CR + -1,169 DER

(1) Uji Hipotesis 1 : Profitabilitas (Return on Asset) berpengaruh positif terhadap

o Harga Saham.

Y Berdasarkan hasil pengujian variabel Profitabilitas mendapatkan nilai koefisien
regresi sebesar 184,661 dan nilai sig sebesar 0,017 yang berarti terdapat cukup
bukti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. (H1)
diterima.

(2) Uji Hipotesis 2 : Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh positif terhadap
harga saham
Berdasarkan hasil pengujian variabel Likuiditas mendapatkan nilai koefisien
regresi sebesar -2,867 dan nilai sig sebesar 0,338 yang berarti tidak terdapat
cukup bukti bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham. (H2)

=3 ditolak.

(3) Uji Hipotesis 3 : Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) berpengaruh positif

terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil pengujian variabel Solvabilitas mendapatkan nilai koefisien
regresi sebesar -1,169 dan nilai sig sebesar 0,149 yang berarti tidak terdapat
cukup bukti bahwa Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. (H3)
ditolak.

4.4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted R Square
m— 0,2722 0,074 0,049

11
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Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa korelasi antar variabel dependen
(Harga Saham) dengan R sebesar 0,272 berarti hubungan antara Profitabilitas,
Likuiditas, Solvabilitas sebesar 27,2%. Sedangkan untuk koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,074 yang berarti variabel harga saham dapat dijelaskan variabel
independent adalah sebesar 7,4%.

PEMBAHASAN
5.%Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap harga saham. Variabel Profitabilitas mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar
184,661 dan nilai sig sebesar 0,017 sehingga Profitabilitas berpengaruh terhadap harga
saham dan hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Harga saham dipengaruh secara
positif oleh variabel Profitabilitas yang memiliki arti semakin tinggi Profitabilitas maka
akan semakin tinggi juga harga saham.

5.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Likuiditas berpengaruh positif terhadap
harga saham. Variabel Likuiditas mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar -2,867 dan
nilai sig sebesar 0,338 sehingga Likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham dan
hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Harga Saham tidak dipengaruhi oleh
Likuiditas, yang memiliki arti semakin tinggi Likuiditas tidak menjamin tingginya harga
saham.

5.8 Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Solvabilitas berpengaruh positif terhadap
harga saham. Variabel Solvabilitas mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar -1,169 dan
nilai sig sebesar 0,149 sehingga Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham dan
hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Harga saham tidak dipengaruhi oleh
Solvabilitas, yang memiliki arti semakin tinggi Solvabilitas tidak menjamin tingginya
harga saham.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

It

2

3

Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.
Tidak terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021.

Saran bagi pembaca dan peneliti selanjutnya :

15

penelitian ini dapat dijadikan pemahaman serta pengetahuan para pembaca terkait faktor
yang mempengaruhi harga saham.

12
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